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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Work Life Balance dan Kecerdasan
Emosional terhadap Kinerja Perawat di RSUD Dr. Pirngadi Medan. Permasalahan yang
diangkat adalah masih adanya keluhan pasien terhadap pelayanan perawat serta adanya
ketidakseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi yang dialami perawat. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Populasi penelitian
adalah seluruh perawat wanita ruang rawat inap biasa RSUD Dr. Pirngadi Medan, dengan
jumlah sampel sebanyak 120 orang yang dipilih menggunakan teknik random sampling.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, studi pustaka, dan kuesioner. Teknik
analisis data meliputi analisis regresi linear berganda, uji validitas, reliabilitas, uji
normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, serta uji t dan uji F. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja perawat. Kecerdasan Emosional juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja perawat. Selain itu, Work Life Balance dan Kecerdasan Emosional secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat di RSUD Dr. Pirngadi Medan. Temuan
ini menegaskan pentingnya manajemen keseimbangan kerja dan pengembangan
kecerdasan emosional dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan
keperawatan.

Kata kunci: Work Life Balance; Kecerdasan Emosional; Kinerja Perawat; RSUD Dr.
Pirngadi Medan.

Abstrac

This study aims to analyze the influence of Work Life Balance and Emotional Intelligence on
the Performance of Nurses at RSUD Dr. Pirngadi Medan. The research addresses issues such
as patient complaints regarding nursing services and the imbalance between work and
personal life experienced by nurses. A quantitative method with a correlational approach
was employed. The study population consisted of all female nurses in the general inpatient
wards of RSUD Dr. Pirngadi Medan, with a sample size of 120 nurses selected using random
sampling techniques. Data were collected through observation, interviews, literature study,
and questionnaires. Data analysis techniques included multiple linear regression analysis,
validity and reliability tests, normality test, heteroscedasticity test, multicollinearity test, as
well as t-test and F-test. The results showed that Work Life Balance had a positive and
significant effect on nurse performance. Emotional Intelligence also had a positive and
significant effect on nurse performance. Furthermore, Work Life Balance and Emotional
Intelligence simultaneously had a significant effect on the performance of nurses at RSUD
Dr. Pirngadi Medan. These findings emphasize the importance of managing work-life
balance and developing emotional intelligence to improve the productivity and quality of
nursing services.

Keywords: Work Life Balance, Emotional Intelligence, Nurse Performance, RSUD Dr.
Pirngadi Medan.
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam suatu organisasi atau perusahaan merupakan
faktor utama yang menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Keberhasilan
suatu organisasi sangat bergantung pada kemampuan sumber daya manusia dalam
menjalankan tugas dan fungsinya. Sumber daya manusia memiliki peran yang aktif dan
dominan dalam setiap aktivitas organisasi, karena merekalah yang berperan sebagai
perencana, pelaksana, sekaligus penentu tercapainya tujuan organisasi (Samsuni, 2023).
Dalam upaya mencapai keunggulan dalam strategi organisasi, Sumber Daya Manusia (SDM)
harus dipersiapkan dengan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang memadai.

Objek penelitian ini adalah Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. Pirngadi Medan,
sebuah institusi kesehatan yang berlokasi strategis di Jalan Profesor Hm Yamin Sh No.47,sei
Kera Hilir I, Medan Perjuangan Perintis ,Medan Timur,Kota Meda
Provinsi Sumatera Utara. Rumah sakit ini memiliki peran penting dalam memberikan
pelayanan kesehatan yang berkualitas, profesional, dan berorientasi pada pemenuhan
kebutuhan masyarakat, khususnya dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
Dengan dukungan tenaga Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas tinggi, baik dari segi
kompetensi maupun dedikasi, Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. Pirngadi Medan secara
konsisten menerapkan prinsip-prinsip etika, moral, hukum, sumpah jabatan, serta disiplin
kerja dalam setiap aspek pelayanannya guna memastikan mutu layanan kesehatan yang
optimal bagi masyarakat. Salah satu tenaga SDM yang memiliki peran sangat penting dalam
menunjang pelayanan kesehatan di rumah sakit adalah perawat, yang bertugas selama 24 jam
untuk memberikan perawatan dan pemantauan pasien secara berkelanjutan.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu perawat rawat inap di RSUD Dr. Pirngadi
Medan, perawat bekerja sesuai dengan jam kerja shift yang telah ditentukan. Jika dalam satu
shift terdapat lima atau lebih pasien yang harus dirawat oleh satu perawat, maka perawat
tersebut harus menangani seluruh pasien tersebut selama jam kerja mereka. Dalam satu shift,
jumlah perawat hanya berkisar antara 4 hingga 6 orang, sementara setiap perawat menangani
sedikitnya 5 pasien. Dengan demikian, rasio perawat terhadap pasien berada pada kisaran 1:5
hingga 1:7 atau lebih, tergantung jumlah pasien yang harus dirawat dalam satu shift. Kondisi
ini menunjukkan bahwa jumlah tenaga perawat yang tersedia masih belum seimbang dengan

kebutuhan pelayanan pasien, sehingga dapat berpengaruh terhadap kualitas perawatan yang
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diberikan. Ada pun jumlah jadwal shift perawat RSUD Dr Pirngadi medan yaitu sebagai

berikut:
Tabel 1
Shift Perawat di RSUD Dr Pirngadi Medan, 2024
Shift Pukul
Pagi 08.00-16.00
Sore 16.00-00.00
Malam 00.00-08.00

Situasi ini tidak sepenuhnya sejalan dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 56 Tahun 2014, khususnya Pasal 55 ayat (1) yang mengatur mengenai rasio
ideal antara jumlah perawat dan pasien. Meskipun pada ayat (2) disebutkan bahwa
kebutuhan tenaga keperawatan dapat disesuaikan dengan kondisi rumah sakit, kenyataannya
jumlah pasien yang melebihi kapasitas ideal mengharuskan perawat untuk bekerja lebih
keras. Berdasarkan hasil wawancara dengan 20 perawat, peneliti menemukan bahwa kondisi
ini menyebabkan mereka sering bekerja melebihi jam kerja yang telah ditentukan dan
mengalami keterlambatan dalam waktu pulang. Akibatnya, mereka tidak memiliki cukup
waktu untuk berkumpul dan menikmati kebersamaan bersama keluarga karena harus
langsung beristirahat setelah pulang kerja. Masalah ini dirasakan semakin berat oleh perawat
perempuan yang telah menikah dan memiliki anak, karena selain dituntut untuk tetap
profesional dalam menjalankan tugas, mereka juga harus menjalankan tanggung jawab
domestik di rumah.

Berdasarkan wawancara dengan perawat di RSUD Dr. Pirngadi Medan, penerapan
Sistem 5S memang menjadi bagian dari SOP pelayanan keperawatan di rumah sakit tersebut.
Tujuan utamanya adalah menciptakan lingkungan pelayanan yang lebih ramah, nyaman, dan
profesional bagi pasien serta keluarganya. 5S tersebut adalah senyum,salam,sapa,santun,dan
sopan.

Namun, dalam pelaksanaannya, penerapan sistem ini tidak selalu berjalan optimal.
Kondisi ini terkadang menyebabkan adanya keluhan dari pasien dan keluarga mengenai
kurangnya keramahan dalam pelayanan yang diberikan. Pasien merasa bahwa perawat tidak
selalu menunjukkan sikap yang hangat dan empati saat berkomunikasi, sehingga

menimbulkan ketidaknyamanan. Ulasan pasien juga menunjukkan bahwa ada perawat yang
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bersikap kurang ramah, cenderung kasar dalam berbicara atau jutek dalam menangani
pasien, yang pada akhirnya dapat memengaruhi pengalaman dan kepuasan pasien terhadap

layanan kesehatan yang mereka terima.

Ulasan Pasien Terhadap Emosional Perawat di RSUD Dr. Pirngadi Medan Tahun 2024
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Gambar 1. Ulasan pasien terhadap emosional perawat

Penelitian terdahulu terkait Kecerdasan Emosional yang dilakukan oleh (Dewi,2019)
menunjukkan secara parsial variabel kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif serta
signifikan terhadap kinerja perawat. Temuan berbeda juga diungkapkan oleh (Nayoan et
al,,2020) yang menunjukkkan secara parsial Varibel kecerdasan emosinal tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja perawat.

Kajian Pustaka

Kinerja berasal dari istilah performance mengacu pada pencapaian atau hasil kerja
yang dicapai seseorang atau organisasi dalam menjalankan tugas atau tanggung jawab
tertentu. Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode
tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya (Suciati
et al,2022). Hasil kerja secara kualitas dan kuantititas yang dapat dicapai oleh seseorang
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
disebut dengan kinerja (Silaen et,al 2021:12). Kinerja perusahaan mencerminkan usaha
untuk meraih tujuan perusahaan secara keseluruhan (Putri, 2020). Sementara itu, dalam
konteks individu atau kelompok, kinerja merujuk pada hasil kerja yang diperoleh
berdasarkan tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam periode tertentu (Besti et al.,
2021).

Dari pendapat para ahli diatas, maka Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh

individu, kelompok, atau organisasi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab tertentu.

48



Kinerja mencakup kualitas dan kuantitas hasil kerja yang diukur dalam periode tertentu
berdasarkan standar atau kesepakatan yang telah ditetapkan. Dalam konteks organisasi,
kinerja mencerminkan upaya untuk mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan,
sementara pada tingkat individu atau kelompok, kinerja merujuk pada hasil yang diperoleh
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.

Work-life balance, atau keseimbangan kehidupan kerja, merujuk pada kemampuan
seseorang untuk menciptakan gaya hidup yang sehat dan seimbang antara tanggung jawab
profesional dan kehidupan pribadinya. Work-life balance didefinisikan sebagai perbandingan
antara waktu yang dihabiskan untuk bekerja dengan waktu yang digunakan bersama keluarga
atau untuk melakukan aktivitas yang menyenangkan (Laksono et al., 2019). Work-life balance
adalah kemampuan karyawan untuk menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dan
kebutuhan pribadi. Secara sederhana, work-life balance menggambarkan kondisi di mana
seorang pekerja mampu mengelola waktu dengan baik, sehingga dapat menyelaraskan
pekerjaan di tempat kerja dengan kehidupan pribadi dan keluarga. Karyawan yang
menerapkan work-life balance dengan baik cenderung memiliki produktivitas tinggi dan
kinerja yang optimal (Lumunon,2019).

Menurut paparan para ahli diatas, bahwa Work-life balance adalah kemampuan
individu untuk menciptakan keseimbangan antara tanggung jawab pekerjaan dan kebutuhan
pribadi, termasuk keluarga dan aktivitas menyenangkan. Work-life balance mencakup
pengelolaan waktu yang baik agar pekerjaan dapat selaras dengan kehidupan pribadi.
Karyawan yang mampu menerapkan work-life balance dengan baik cenderung lebih produktif
dan memiliki kinerja yang optimal.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan wuntuk mengenali emosi diri,
mengendalikannya, memotivasi diri, memahami emosi orang lain, serta menjalin hubungan
kolaboratif dengan orang lain (Sudiartini et al.,2024:1).

Kecerdasan emosional adalah kemampuan individu untuk mengenali, memahami,
mengendalikan, dan mengarahkan emosi diri sendiri serta emosi orang lain (Suryaningsih et
al.,,2024:1). Kecerdasan emosional meliputi kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan
bertahan menghadapi frustrasi, mengandalkan insting tanpa berlebihan dalam mencari
kesenangan, mengatur suasana hati, serta menjaga diri tetap bebas dari stres yang dapat
menghambat kemampuan berpikir. Selain itu, kecerdasan emosional juga mencakup

kemampuan untuk berempati dan menjaga kedamaian batin (Susilowati,2018).
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Dari paparan para ahli diatas, maka kecerdasan emosional adalah kemampuan
individu untuk mengenali, memahami, mengelola, dan mengarahkan emosi diri sendiri serta
emosi orang lain. Hal ini mencakup kemampuan untuk memotivasi diri, bertahan menghadapi
frustrasi, mengelola suasana hati, menghindari stres yang dapat mengganggu kemampuan
berpikir, serta membangun hubungan yang kolaboratif dengan orang lain. Kecerdasan
emosional juga mencakup kemampuan berempati dan menjaga kedamaian batin.

METODE PENELITIAN
1. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di RSUD Dr. Pirngadi Medan yang berlokasi di Jalan Profesor
HM. Yamin Sh No.47, Sei Kera Hilir 1], Medan Perjuangan Perintis, Medan Timur, Kota Medan,
Provinsi Sumatera Utara. Waktu penelitian dilakukan pada bulan November sampai dengan

bulan Desember tahun 2024.

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu pendekatan yang mengolah data
dengan bantuan analisis statistik. Oleh karena itu, data yang dikumpulkan serta hasil yang
diperoleh berupa angka. Penelitian kuantitatif menitikberatkan pada hasil yang objektif. Data
dapat dikumpulkan secara objektif melalui penyebaran kuesioner, kemudian diuji

menggunakan proses validitas dan reliabilitas (Sahir,2021:13).

3. Populasi dan Sampel
a Populasi
Populasi adalah seluruh objek atau subjek yang menjadi fokus dalam penelitian,
sementara sampel adalah sebagian kecil atau perwakilan yang memiliki karakteristik yang
mencerminkan populasi. Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang menjadi objek
penelitian (Amin et al.,2023). Populasi dalam penelitian adalah seluruh perawat wanita ruang
rawat inap biasa Asn maupun Non Asn RSUD Dr Pirngadi Medan, yang berjumlah 173
perawat.
b Sampel
Sampel dapat dipahami secara sederhana sebagai bagian dari populasi yang menjadi
sumber data utama dalam penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah sebagian dari populasi

yang mewakili keseluruhan populasi (Amin et al.,2023). Jumlah sampel dalam penelitian ini
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adalah 120 responden. Penelitian ini melibatkan 120 perawat sebagai sampel. Metode
pengambilan sampel yang digunakan adalah Random Sampling. Metode ini memberikan
kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel, sehingga

hasil penelitian dapat merepresentasikan populasi secara acak dan bebas dari bias.

4. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan cara atau metode yang digunakan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam suatu studi. Pemilihan teknik ini sangat
krusial karena berpengaruh pada validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Teknik
pengumpulan data harus disesuaikan dengan tujuan penelitian, jenis data yang diperlukan,
sumber daya yang ada, serta aspek etis yang perlu dipertimbangkan (Iba &
Wardhana,2023:241). Analisis data pada penelitian ini menggunakan software SPSS versi 25.

5. Teknik Analisis Data
Analisis regresi linear berganda merupakan metode statistik yang digunakan untuk
memahami hubungan antara satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen.
Dalam konteks penelitian ini, analisis regresi linear berganda akan digunakan untuk
mengevaluasi pengaruh employee engagement dan organizational culture terhadap employee
performance pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Medan. Metode
ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi seberapa besar kontribusi masingmasing
variabel independen terhadap variabel dependen, serta untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan. Analisis data pada penelitian ini menggunakan software SPSS versi 25.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

a Ujivaliditas

Uji validitas merupakan suatu prosedur yang dilakukan untuk menilai sejauh mana suatu
instrumen penelitian mampu mengukur variabel yang seharusnya diukur secara akurat dan
konsisten (Rosita et al., 2021).
4.1.2.2 Uji Validitas Variabel Work Life Balance (X1)

Tabel 2. Uji Validitas variabel Work Life Balance (X1)

Pernyataan Pearson Nilai r Tabel Keterangan
Correlation
X1.1 0,834 0,3610 valid
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X1.2 0,579 0,3610 valid

X1.3 0,454 0,3610 valid
X1.4 0,931 0,3610 valid
X1.5 0,933 0,3610 valid
X1.6 0.791 0,3610 valid
X1.7 0,785 0,3610 valid

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.25
Berdasarkan hasil Pengujian diatas, dapat dilihat bahwa nilai Pearson Correlation >
nilai r tabel, sehinggga dapat dikatakan bahwa kuisioner pada variabel
Work Life balance (X1) valid.
4.2.2.2 Uji Validitas Variabel Kecerdasan Emosional (X2)
Tabel 3. Uji Validitas Variabel Kecerdasan Emosional (X2)

Pernyataan Pearson Nilai r Tabel Keterangan
Correlation
X2.1 0,416 0,3610 Valid
X2.2 0,433 0,3610 Valid
X2.3 0,467 0,3610 Valid
X2.4 0,501 0,3610 Valid
X2.5 0,668 0,3610 Valid
X2.6 0,400 0,3610 Valid
X2.7 0,429 0,3610 Valid
X2.8 0,510 0,3610 Valid
X2.9 0,463 0,3610 Valid
X2.10 0,489 0,3610 Valid
X2.11 0,487 0,3610 Valid

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.25
Berdasarkan hasil pengujian diatas, dapat dilihat bahwa nilai Pearson Correlation >
nilai r tabel, sehingga dapat dikatakan bahwa kuisioner pada variabel kecerdasan
emosional (X2) valid.
4.3.2.2 Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Tabel 4. Uji Validitas Variael Kinerja Perawat (Y)

Pernyataan Pearson Nilai r Tabel Keterangan
Correlation
Y.1 0,366 0,3610 Valid
Y.2 0,387 0,3610 Valid
Y.3 0,450 0,3610 Valid
Y.4 0,444 0,3610 Valid
Y.5 0,393 0,3610 Valid
Y.6 0,427 0,3610 Valid
Y.7 0,517 0,3610 Valid
Y.8 0,382 0,3610 Valid
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Y.9 0,521 0,3610 Valid

Y.10 0,372 0,3610 Valid

Y.11 0,371 0,3610 Valid

Berdasarkan hasil pengujian diats, dapat dilihat bahwa nilai pearson Correlation > nilai r

tabel,sehingga dapat dikatakan kuisioner pada variabel kinerja perawat (Y) valid.

b Uji Realibilitas
Kriteria pengambilan keputusan adalah jika skor Cronbach’s Alpha > 0,60 maka

kuisioner variabel sudah reliabel. Berdasasrkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS

V23, diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 5. Uji reabilitas

No Variabel Cronback’s Keterangan
Alpha
1 Work Life Balance 0,879 Reliabel
2 Kecerdasan Emosional 0,662 Reliabel
3 Kinerja 0,621 Reliabel

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.25

¢ Uji Normalitas
Uji normalitas adalah bagian dari tahapan uji asumsi klasik yang dilakukan untuk
mengetahui apakah nilai residual dalam model regresi terdistribusi secara normal.
Normalitas residual penting agar hasil estimasi parameter regresi dapat diinterpretasikan
secara valid dan akurat. Jika asumsi ini tidak terpenuhi, maka kekuatan inferensi statistik
seperti uji t dan uji F menjadi kurang terpercaya (Andrianto dan Murni 2022). Uji normalitas

yang digunakan adalah dengan menggunakan one-sample Kolmogorov-smirnov Test dan uji P-
Plot.

Tabel. 6. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 120
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. 3.25739149
Deviation
Most Extreme Absolute .052
Differences Positive .052
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Negative -.044
Test Statistic .052

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.25

Berdasarkan dari tabel diatas diperoleh Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka
dapat dikatakan berdistribusi normal. Dari perhitungan SPSS V23 diatas, diperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200.

Hasil uji normalitas juga dapat dilihat dari gambar dibawah ini :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
1.

Expected Cum Prob

Observe d Cum Prob

Gambar 2. Uji P-Plot
Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.25
Berdasarkan uji P-Plot diatas, diperoleh gambar bahwa titik-titik data sudah menyebar

mengikuti garis diagonal, sehingga dikatakan bahwa residual sudah menyebar secara

distribusi normal.

d Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan metode yang digunakan untuk mendeteksi apakah
terdapat hubungan atau korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel independen dalam

model regresi linier berganda (Iesyah, 2021).
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Table 7. Uji multikolinearitas

Coefficients?
Model Unstandardized Standar t Sig. Collinearity
Coefficients dized Statistics
Coefficie
nts
B Std. Error Beta Toleranc VIF
e
1 (Const 21.895 3.292 6.652 .000
ant)
X1 291 115 228 2.520 .013 953 1.049
X2 144 .084 .155 1.720 .088 953 1.049

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.25

Berdasarkan tabel diatas, berikut hasil pengujian dari masing-masing variabel bebas
diperoleh :
1. Nilai Tolerance X; sebesar 0.953
2. Nilai Tolerance X, sebesar 0.953
Pada hasil pengujiann menggunakna SPSS V23, diperoleh nilai bahwa nilai tolerance >
0,10 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antar
variabel. Uji Multikolinearitas dapat pula dilakukan dengan membandingkan nilai VIF
dengan angka 10,000. Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS V23, diperoleh hasil
sebagai berikut :
1.VIF untuk Work Life Balance sebesar 1.049
2.VIF untuk Kecerdasan Emosional sebesar 1.049
Dari hasil pengolahan data diatas, dapat dikatakan bahwa tidak terjadi

multikolinearitas. Hal ini dikarenakan nilai VIF kurang dari 10,00.

e Uji Heteroskedastitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
varians residual antar satu observasi dengan observasi lainnya. Suatu model regresi
dikatakan memenuhi asumsi klasik apabila varians residualnya konsisten atau tetap dari
satu pengamatan ke pengamatan lainnya, yang dikenal dengan istilah homoskedastisitas
(Iesyah, 2021). Uji Glejser adalah metode statistik yang digunakan untuk mendeteksi
keberadaan heteroskedastisitas dalam model regresi linier, dengan cara meregresikan nilai

absolut residual terhadap variabel independen. Jika terdapat hubungan yang signifikan
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secara statistik, maka dapat disimpulkan bahwa varians galat tidak konstan, yang berarti
model mengandung heteroskedastisitas. Keberadaan heteroskedastisitas ini dapat
mengganggu efisiensi estimasi dan validitas uji statistik dalam model regresi (Firdausya, F.
A, & Indawati, R. 2023).

Tabel 8. Uji Glejser

Coefficients?2
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Consta -.253 210 -1.202 232
nt)
Work -.012 .040 -.028 -.300 .765
Life
Balnce
Kecerda .103 .055 174 1.890 061
san
Emosion
al

a. Dependent Variable: AbsRes2

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.23

Pada hasil pengujian hetrokedastisitas diatas metode glejser dalam penelitian ini,
terlihat bahwa nilai signifikansi dari setiap variabel lebih besar dari 0,05 (X1 0,765 > 0,05) dan

(X2 0,061 > 0,05), maka kesimpulannya tidak terjadi heterokedastisitas dalam penelitian ini.

f Hasil Uji Linear Berganda
Regresi linier berganda merupakan metode statistik yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh beberapa variabel bebas terhadap satu variabel terikat secara bersamaan. Teknik
ini dipakai untuk menjelaskan atau memprediksi nilai variabel terikat berdasarkan nilai dari
variabel-variabel bebas yang ada (Janah & Kartini,2022). Berikut hasil pengolahan uji linear

berganda menggunakan SPSS V23.

Tabel 9. Analisis Linear Berganda

Coefficientsa
Model Unstandardized Standardi t Sig.
Coefficients zed
Coefficien
ts
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B Std. Beta

Error
1 (Constant) 21.895 3.292 6.652 .000
Work Life 291 .115 .228 2.520 .013
Balance
Kecerdasan 144 .084 .155 1.720 .088
Emosional

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.25

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, model regresi yang diperoleh
adalah :
Y=a+b1.X1+b2.X2
=21.895+0.291+0.144

1. Nilai a sebesar 21.895 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel kinerja belum

dipengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel Work Life Balance (X1) dan kecerdasan

emosional (X2). Jika variabel indenpenden tidak ada maka variabel kinerja tidak

mengalami perubahan.

2. Nilai b1 ( nilai koefisien regresi X1) sebesar 0,291 menunjukkan bahwa variabel Work

Life Balance mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja (Y) yang berarti

bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel Work Life Balance maka akan

mempengaruhi kinerja sebesar 0,291.

3. B2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 0,144 menunjukkan bahwa variabel kecerdasan

emosional mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja yang berarti bahwa

setiap kenaikan satuan variabel kecerdasan emosional maka akan mempengaruhi

kinerja sebesar 0,144.

Dengan demikian, berdasarkan hasil uji regresi, dapat dikatakan Work Life Balance dan

Kecerdasan Emosional memiliki pengaruh positif terhadap kinerja Perawat.

g UjiT (Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial, yang bertujuan untuk

mengetahui apakah setiap variabel independen (X1 dan X2) secara terpisah memiliki

pengaruh terhadap variabel dependen (Y) (Wardani & Permatasari,2022).
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Tyabel. 10. Uji T (Parsial) Work Life Balance Terhadap Kinerja Perawat

Coefficientsa?
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 26.265 2.110 12.447 .000

Work Life 334 114 261 2.939 .004

Balance

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.25

Sesuai dengan tabel di atas yaitu hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai

signifikansi pengaruh Work Life Balance terhadap kinerja (Y) adalah 0,004 < 0,05 dan nilai t

hitung 2.939 > 1.980 maka artinya terdapat pengaruh Work Life balance terhadap kinerja

secara signifikan.

Tabel 11. Uji T (Parsial) Kecerdasan Emosional terhadap kinerja

Coefficients?
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 25.603 3.011 8.504 .000

Kecerdasan 190 .084 205 2.270 .025

Emosional

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.25

Sesuai dengan tabel di atas yaitu hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai

signifikansi pengaruh Kecerdasan Emosional (X2) terhadap kinerja (Y) adalah 0,025 < 0,05

dan nilai t hitung 2.939 > 1.980 maka artinya terdapat pengaruh Kecerdasan Emosional

terhadap kinerja perawat secara signifikan.

h Uji F (Simultan)
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Menurut Ghozali dalam Azhari et al.,(2023), Uji F digunakan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen. Pengujian ini bertujuan untuk menilai signifikansi kolektif dari semua
variabel bebas dalam model terhadap variabel terikat. Uji dilakukan pada tingkat signifikansi
5% (0,05), di mana jika nilai signifikansi F lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Analisis statistik ANOVA merupakan metode pengujian hipotesis yang
memungkinkan penarikan kesimpulan berdasarkan data atau kelompok statistik tertentu.
Keputusan dalam pengujian ini ditentukan dengan mengacu pada nilai F yang terdapat pada
tabel ANOVA, dengan tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0,05.

Tabel 12. Uji V

ANOVA2
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regressio 126.673 2 63.337 5.869 .004p
n
Residual 1262.661 117 10.792
Total 1389.335 119

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional, Work Life Balance

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.25

Dari gambar 4.9 dapat diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Work Life Balance
(X1) dan Kecerdasan Emosional (X2) terhadap kinerja (Y) adalah sebesar 0,004 < 0,05 dan f
hitung 5,869 > 3.07 hal tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh Work Life Balance
(X1) dan Kecerdasan Emosional (X2) terhadap kinerja.

i Koefisien Determinasi (R2).
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar peran variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen (Azhari et al.,2023).

Tabel 13. Koefisien Determinasi

Model Summary
Mod R R Adjusted R Std. Error
el Square Square of the
Estimate
1 3022 091 076 3.285114
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a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional,
Work Life Balance
Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.25

Berdasarkan gambar 4.10, dapat dilihat bahwa nilai R Square adalah 0,091 atau 9,1 % .

2. Pembahasan Hasil Penelitian
a Pengaruh Work Life Balance terhadap Kinerja Perawat di RSUD Dr Pirngadi Medan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa Work Life Balance

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perawat. Hal ini dibuktikan dari hasil
analisis data yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 dan nilai t hitung 2.939
> t tabel 1.980. selain itu, nilai koefisien sebesar 0,228 atau 22,8% menunjukkan bahwa Work
Life Balance menyumbang kontribusi sebesar 22,8% terhadap peningkatan kinerja perawat di
RSUD Dr Pirngadi. Artinya, semakin tinggi tingkat Work Life Balance, semakin baik pula
kinerja yang dihasilkan. Hasil ini juga dilihat dari hasil pembagian kuesioner yang telah
dilakan dilihat dari Item pernyataan X1_1 “Saya bekerja 8 jam sehari”, sebanyak 2 responden
(2%) menjawab sangat setuju, 17 responden (14%) setuju, 47 responden (39%) kurang
setuju, 38 responden (32%) tidak setuju, dan 16 responden (13%) sangat tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar perawat tidak bekerja selama 8 jam sehari, terlihat dari
jumlah responden yang menjawab kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju (84%)
yang jauh lebih banyak dibandingkan dengan yang menjawab setuju dan sangat setuju (16%).
Pada item pernyataan X1_4 “Saya berpartisipasi pada setiap peran di lingungan keluarga.
Sebanyak 12 (10%) responden menjawab sangat setuju, 23 (19%) setuju,38 (32%) kurang
setuju,33 (28%) tidak setuju, dan 14 (12%) sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa.
Pada item pernyataan X1_6 “Saya dapat membagi waktu antara urusan pekerjaan dan urusan
keluarga”. Sebanyak 10 (8%) menjawab sangat setuju, 31 (26%) setuju, kurang setuju 28
(23%), 40 (33%) tidak setuju, dan 11 (9%) sangat tidak setuju. hal ini menunjukkan bahwa
banyak dari responden yang kurang dapat membagi waktu antara urusan pekerjaan dan
keluarganya. Dimana mereka lebih sibuk bekerja disbanding dengan mempunyai waktu
dengan urusan keluarga.

Melalui observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap perawat di RSUD Dr
Pirngadi Medan menunjukkan bahwa adanya ketidakseimbangan kehidupan pekerjaan
dengan kehidupan pribadi. Dimana banyak dari mereka yang bekerja lebih dari jam yang telah

ditentukan. Hal ini mempengaruhi kehidupan mereka dengan keluarganya terutama pada
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wanita yang sudah menikah dan memiliki anak. Selain harus memberikan pelayanan yang
optimal, perawat yang juga berperan sebagai ibu rumah tangga menghadapi tanggung jawab
ganda dalam mengurus keluarganya. Di satu sisi mereka dituntut untuk tetap professional
dalam bekerja, sementara di sisi lain, mereka harus menjalankan peran domestic tanpa
adanya fleksibilitas waktu yang memadai.

Kemudian untuk masalah kinerja pegawai yang masih belum optimal dapat dilihat dari
hasil kuesioner kinerja dengan item pernyataan Y_22 saya mampu bekerja sesuai dengan
tenggat waktu yang telah ditentukan”. Yang menjawab sangat setuju sebanyak 17 (14%),
setuju 34 (28%),kurang setuju 27 (23%),tidak setuju 33 (28%),sangat tidak setuju 9 (8%).
Hal ini menunjukkan bahwa banyak dari responden yang tidak dapat bekerja sesuai dengan
tenggat waktu yang telah ditentukan. Hal ini terbukti dari lebih banyak responden yang
menjawab kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju dibandingkan setuju dan sangat
tidak setuju. Pada item pernyataan Y_24 “saya selalu menyelesaikan tugas-tugas saya tepat
waktu”. Yang menjawab sangat setuju sebanyak 10 (8%),setuju 35 (29%),kurang setuju 31
(26%),tidak setuju 31 (26%),dan sangat tidak setuju 13 (11%). Hal ini menunjukkan bahwa
banyak responden yang tidak dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dengan tepat waktu. Hal
ini dapat dilihat jawaban kurang setuju,tidak setuju,dan sangat tidak setuju lebih banyak
dibandingkan sangat setuju dan setuju. Dan pada item Y_25 “saya jarang mengalami
keteralambatan dalam menyelesaikan pekerjaan. Yang menjawab sangat setuju sebanyak 20
(17%), 34 (28%), kurang setuju 15 (13%), tidak setuju 39 (33%), dan sangat tidak setuju 12
(10%). Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang mengalami keterlambatan
dalam menyelesaikan pekerjaan dibandingkan yang tidak. Hal ini dapat dilihat dari jawaban
responden yang lebih banyak menjawab kurang setuju, tidak setuju dan sangata tidak setuju
dibandingkan setuju dan sangat setuju. Di dapat dari hasil penelitian masih banyak perawat
terkesan lambat dan tidak terlalu memperhatikan pasien yang mereka tangani.

Dari hasil penelitian ini bahwa Work Life Balance memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja perawat, seperti yang telah dilakukan di perhitungan kuesioner. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismanto dkk pada tahun 2024 dengan judul pengaruh
Work Life Balance dan kompensasi kerja terhadap kinerja perawat (studi pada RS Antam
Pomalaa). Work life balance berpengaruh positif terhadap kinerja perawat. Dalam hal ini

perawat RSUD Dr Pirngadi Medan diharapkan dapat menyeimbangkan antara kehidupan
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pribadi dengan kehidupan pekerjaan (Work life Balance) sehingga akan memberikan dampak
yang positif terhadap kinerja.

b Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Perawat pada RSUD Dr Pirngadi
Medan

Berdasarkan hasil penelitian di RSUD Dr Pirngadi medan diketahui bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat. Hal ini terbukti dari hasil
analisis data yang menunjukkan nilai t sebesar 2.270 > 1.980 selain itu nilai koefisien sebesar
0,155 atau 15,5% menunjukkan bahwa kecerdasan Emosional menyumbang kontribusi
sebesar 22,8% terhadap peningkatan kinerja perawat di RSUD Dr Pirngadi. Artinya, semakin
tinggi tingkat Kecerdasan Emosional, semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Hasil ini juga
dilihat dari hasil pembagian kuesioner yang telah dilihat dari item pertannyaan X2_5 “saya
berhati-hati dalam berbicara agar tidak menyakiti perasaan orang lain.” Yang menjawab
sangat setuju sebanyak 10 (8%), setuju 17 (14%), kurang setuju 36 (30%), tidak setuju 42
(35%), sangat tidak setuju 15 (13%). Hal ini menunjukkan bahwa banyak dari responden
yang tidak dapat berhati-hari dalam berbicara agar tidak menyakiti perasaan orang lain.
Dilihat dari lebih banyaknya responden yang menjawab kurang setuju,tidak setuju dan setuju.
Berdasarkan hasil ulasan di Google Maps, diketahui bahwa kecerdasan emosional perawat
dalam berinteraksi dengan pasien masih belum optimal. Beberapa pasien menyampaikan
keluhan terkait kurangnya sopan santun dan keramahan dari perawat, serta sikap kasar,
terutama dalam cara berbicara kepada pasien maupun keluarga pasien. Kondisi ini dapat
mengganggu kenyamanan pasien dan keluarganya selama menjalani perawatan. Dari hasil
penelitian, terlihat bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perawat di RSUD Dr. Pirngadi Medan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perawat
dalam mengenali, memahami, dan mengelola emosi sangat penting dalam pelaksanaan tugas
dan tanggung jawabnya. Oleh karena itu, perawat diharapkan dapat terus meningkatkan
kecerdasan emosionalnya untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik, terutama dalam
memberikan pelayanan yang empatik, komunikatif, dan responsif terhadap kebutuhan pasien.
Peningkatan kecerdasan emosional tidak hanya berdampak pada kepuasan pasien, tetapi juga
dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis, mengurangi stres Kkerja, serta

memperkuat kerja sama tim antar tenaga kesehatan di rumah sakit.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Monica Rannu, dkk (2023) yang
berjudul Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Perawat
(Studi Pada Perawat IGD dan ICU RSB Guluh / BLUD Kolaka SMS Berjaya). Kecerdasan

Emosional berpangaruh positif terhadap kinerja perawat.

¢ Pengaruh Work Life Balance dan Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Perawat
pada RSUD Dr Pirngadi Medan
Berdasarkan analisis data diketahui bahwa Work Life Balance dan Kecerdasan
Emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat. Pada hal ini
didukung nilai hasil uji f simultan dengan signifikansi 0,004 > 0,05 dan f hitung 5,869 > 3.07.
selain itu, nilai r square sebesar 0,091 mengindikasikan bahwa 9,1% kinerja perawat dapat
dijelaskan oleh variable work life balance dan kecerdasan emosional sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain. Secara parsial variabel X1 memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap kinerja perawat terlihat dari t hitung 2.939 dengan signifikansi 0,004 < 0,05 serta
koefisien regresi 0,334 berarti bahwa setiap peningkatan work life balance akan mengalami
peningkatan sebesar 33,4%. Data kuesioner ini mendukung bahwa penerapan Work Life
Balance yang masih belum optimal dimana perawat sering bekerja dari jam yang telah
ditentukan dan tidak dapat menikmati waktu kebersamaan dengan keluargnya terutama pada
perawat wanita.
Melalui observasi dan wawancara yang dilakukan penelitian terhadap perawat RSUD
Dr Pirngadi Medan menunjukkan bahwa banyaknya waktu yang dipakai mereka bekerja lebih
banyak dibandingkan waktu dengan keluarga mereka yang menyebabkan terganggunya
keseimbangan antara pekerjaan dengan kehidupan pribadi perawat. Hal tersebut dapat
mempengaruhi kinerja perawat tersebut. Work-life balance memegang peranan penting
dalam meningkatkan kinerja perawat. Ketika perawat mampu menjaga keseimbangan antara
tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan pribadinya, mereka cenderung merasa lebih puas,
termotivasi, serta mampu bekerja dengan lebih efektif dan produktif. Kondisi ini
memungkinkan perawat untuk tetap fokus, menjaga stabilitas emosional, dan memberikan
pelayanan yang optimal kepada pasien.
Secara parsial variabel X2 memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja
perawat terlihat dari t hitung 2,270 dengan signifikansi 0,025 < 0,05 serta koefisien regresi

0,190 berarti bahwa setiap peningkatan kecerdasan emosional akan mengalami peningkatan
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sebesar 19%. Data kuesioner ini mendukung bahwa Tingkat kecerdasan emosional perawat
RSUD Dr Pirngadi Medan masih kurang optimal dimana perawat kurang memiliki tata krama
dan kasar terutama dalam hal berbicara.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Paraswati, dkk (2024). Yang
berjudul Pengaruh Work-Life Balance dan Emotional Intelligence sebagai Komponen Penting
untuk Mencapai Quality of Work Life dan Kinerja Individu yang menyatakan bahwa Work Life
Balance dan Kecerdasan Emosional berpengaruh positif terhadap kinerja.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan dalam bab
sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian ini adalah :

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, Work Life Balance memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja perawat di RSUD Dr. Pirngadi Medan. Hal ini dibuktikan melalui
hasil analisis data yang menunjukkan nilai signifikansi 0,004 yang lebih kecil dari 0,05 serta
nilai t hitung 2,939 yang lebih besar dari t tabel 1,980. Nilai koefisien sebesar 0,228 atau
22,8% mengindikasikan bahwa kontribusi Work Life Balance terhadap peningkatan kinerja
perawat cukup besar. Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa banyak perawat mengalami
ketidakseimbangan antara kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi, terutama perawat
wanita yang sudah menikah dan memiliki anak, karena mereka harus menjalankan peran
ganda tanpa adanya fleksibilitas waktu yang memadai. Ketidakseimbangan ini berdampak
pada penurunan kualitas hidup dan kinerja. Oleh karena itu, peningkatan Work Life Balance
sangat penting agar perawat dapat memberikan pelayanan yang optimal tanpa
mengorbankan kehidupan pribadinya.

2. Berdasarkan hasil penelitian, kecerdasan emosional terbukti berpengaruh signifikan
terhadap kinerja perawat di RSUD Dr. Pirngadi Medan, dengan nilai t sebesar 2,270 > 1,980
dan kontribusi sebesar 15,5%. Artinya, semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki
perawat, semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Namun, berdasarkan ulasan pasien,
kemampuan emosional perawat dalam berinteraksi masih kurang optimal, terutama dalam
hal keramahan dan komunikasi. Oleh karena itu, peningkatan kecerdasan emosional
menjadi hal penting, karena tidak hanya berdampak pada kinerja, tetapi juga pada

kenyamanan pasien serta terciptanya lingkungan kerja yang lebih baik.
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3. Berdasarkan hasil analisis data, Work Life Balance dan Kecerdasan Emosional secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat di RSUD Dr. Pirngadi
Medan, dengan nilai signifikansi 0,004 dan f hitung 5,869 > 3,07. Ketidakseimbangan antara
waktu kerja dan kehidupan pribadi, yang banyak dialami perawat, terbukti berdampak pada
menurunnya kinerja. Selain itu, ketidakseimbangan tersebut juga dapat memengaruhi
kecerdasan emosional perawat, sehingga menurunkan kemampuan mereka dalam
mengelola emosi dan memberikan pelayanan yang optimal. Oleh karena itu, menjaga
keseimbangan hidup dan meningkatkan kecerdasan emosional sangat penting untuk

mendukung kinerja perawat secara menyeluruh.

2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,maka saran yang dapat diberikan
peneliti yaitu :
1. Bagi RSUD Dr Pirngadi Medan

1. RSUD Dr. Pirngadi Medan sebaiknya memberikan perhatian lebih terhadap
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi perawat dengan
mengimplementasikan kebijakan kerja yang lebih fleksibel. Kebijakan ini dapat
mencakup pengaturan jam kerja yang lebih manusiawi dan pengurangan jam
lembur yang tidak perlu, serta memberikan perawat lebih banyak waktu untuk
beristirahat dan menghabiskan waktu bersama keluarga. Selain itu, rumah sakit
dapat menyediakan ruang atau waktu Kkhusus untuk kegiatan rekreasi atau
relaksasi bagi perawat, seperti program wellness atau konseling yang dapat
membantu mereka mengelola stres dan kecemasan. Dengan mengurangi beban
kerja yang berlebihan dan memberikan dukungan yang memadai, diharapkan
perawat dapat merasa lebih puas dan termotivasi, yang pada gilirannya akan
meningkatkan kinerja mereka dalam memberikan pelayanan yang lebih baik
kepada pasien.

2. RSUD Dr. Pirngadi Medan perlu mengembangkan program pelatihan atau
workshop yang berfokus pada peningkatan kecerdasan emosional bagi para
perawat. Program ini dapat meliputi pelatihan tentang keterampilan komunikasi
yang efektif, pengelolaan stres, empati, serta bagaimana cara mengelola emosi

dalam situasi tekanan tinggi, yang sering kali dihadapi oleh perawat dalam
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lingkungan rumah sakit. Meningkatkan kecerdasan emosional perawat akan
berdampak pada kualitas hubungan mereka dengan pasien dan rekan Kkerja, serta
menciptakan suasana kerja yang lebih harmonis. Dengan kecerdasan emosional
yang lebih baik, perawat akan lebih mampu memberikan pelayanan yang lebih
empatik dan responsif terhadap kebutuhan pasien, sekaligus mengurangi tingkat
stres dan burnout yang sering dialami tenaga kesehatan.

3. RSUD Dr. Pirngadi Medan perlu mengimplementasikan sistem pemantauan dan
evaluasi kinerja perawat secara berkala untuk memastikan bahwa kinerja mereka
terus berkembang dan sesuai dengan standar rumah sakit. Evaluasi ini sebaiknya
melibatkan penilaian yang komprehensif, mencakup aspek-aspek seperti kualitas
pelayanan kepada pasien, kemampuan komunikasi, serta tingkat stres dan
kelelahan emosional yang dialami perawat. Berdasarkan hasil evaluasi ini,
manajemen dapat memberikan umpan balik yang konstruktif, serta menyusun
rencana pengembangan karier dan pelatihan tambahan yang sesuai untuk masing-
masing perawat. Dengan adanya sistem pemantauan yang transparan dan berbasis
hasil yang objektif, perawat akan merasa lebih didukung dan termotivasi untuk
meningkatkan kinerja mereka, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada

peningkatan kualitas pelayanan di RSUD Dr. Pirngadi Medan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya :
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas penelitian dengan mempertimbangkan
variabel lain yang dapat mempengaruhi Kinerja perawat, seperti kepuasan kerja, dukungan
sosial, serta faktor organisasi seperti budaya dan kompensasi. Penelitian ini akan
memberikan gambaran lebih lengkap mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
kinerja perawat. Selain itu, penting untuk menyelidiki pengaruh faktor eksternal seperti
kondisi lingkungan rumah sakit, kebijakan jam kerja, dan beban kerja terhadap Work Life
Balance dan kecerdasan emosional perawat. Peneliti juga disarankan menggunakan
metode kualitatif seperti wawancara atau diskusi kelompok untuk menggali pengalaman
perawat secara lebih mendalam. Pendekatan ini akan memberikan wawasan lebih tentang
bagaimana perawat mengelola keseimbangan hidup dan emosi dalam pekerjaan mereka,

serta memberikan insight yang lebih berharga bagi kebijakan rumah sakit.
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